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ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudul “Harmonisasi Keberagaman Masyarakat” (studi 

pada relasi Islam-Kristen dan peran tokoh masyarakat dalam membangun harmoni 

di kelurahan Tanjung kota Bima). Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya 

kasus perpecahan atau konflik antar masyarakat dengan mengatasnamakan agama. 

yang di akibatkan oleh berbagai faktor, yaitu adanya konflik agama di daerah lain 

sehingga merambat ke masyarakat Tanjung dan juga konflik Konflik tersebut 

sangatlah berpengaruh bagi masyarakat yang beragam. Konflik sendiri merupakan 

fenomena yang seringkali terjadi pada masyarakat. Dan penelitian ini membahas 

bentuk atau sikap harmonisasi masyarakat Islam dan Kristen dalam upaya 

menjaga kerukunan dengan sesama, juga peran tokoh masyarakat dalam merawat 

dan menjaga kerukunan masyarakat Tanjung. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan turun langsung ke 

lapangan dan lokasi yang menjadi tempatnya adalah Kelurahan Tanjung kota 

Bima. serta responden dari penelitian ini adalah masyarakat umum, pelajar, 

pemerintah setempat dan pemuka agama dari informan yang didapat oleh penulis 

sebanyak 20 orang. Pada penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data 

dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis data.  

dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh George Herbert Mead tentang 

teori interaksi simbolik dan juga teori yang digagas oleh Emile Durkheim tentang 

solidaritas sosial. 

 Dari hasil penelitian ini menemukan hal-hal sebagai berikut. Bahwa 

dengan adanya kondisi masyarakat yang majemuk atau beragam dapat 

membentuk masyarakat yang harmonis dengan memperhatikan dan meningkatkan 

berbagai faktor seperti halnya, kerjasama/gotong royong, saling membantu satu 

sama lain, saling bahu membahu untuk menjaga dan merawat keberagaman.  

Terbentuknya masyarakat yang harmonis juga tidak lepas dari peran tokoh 

masyarakat seperti halnya pemerintah dan tokoh agama. peran tokoh masyarakat 

dan agama dilakukan oleh tokoh pemerintah dengan memelihara keamanan, 

ketertiban dan dialog dengan tokoh agama. Adapun tokoh agama memelihara 

harmoni melalui kerjasama dan dialog. Tokoh agama juga membangun narasi 

damai melaui sarana rumah ibadah masing-masing sehingga menciptakan 

solidaritas sosial. 

 

Kata kunci: Agama, Harmonisasi, Keberagaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

A. Latar Belakang Masalah  

 Manusia merupakan makhluk sosial, dalam melangsungkan kehidupan 

manusia tidak dapat sepenunya hidup dalam kesendirian. karena hal itu 

manusia harus membutuhkan bantuan orang lain mulai dari sejak lahir, dewasa, 

sekolah, ketika menikah, berbelanja atau untuk memenuhi kebutuhanya sehari-

hari bahkan sampai meninggal dunia sekalipun manusia akan selalu 

membutuhkan bantuan dari orang lain.
1
 Dalam hal itu manusia sudah 

diperkirakan telah hidup sudah berabad-abad lamanya Sebelum Masehi (SM). 

Dalam sejarah panjang peradaban manusia sejak masa kuno hingga masa 

moderen sekarang tercatat sudah ribuan dan bahkan lebih kultur yang 

berkembang. Dengan adanya keberagaman manusia di seluruh dunia tidak 

menutup kemungkinan akan banyak terjadi kehancuran dan permusuhan, baik 

itu atas dasar kepentingan agama, kepentingan ekonomi, kepentingan politik 

maupun kepentingan lainnya. Akan tetapi keberagaman juga dapat membuat 

suatu hubungan manusia menjadi sangat  harmonis, saling bekerjasama dalam 

berbagai hal. Dengan adanya perkembangan kehidupan manusia yang begitu 

pesat, tidak menutup kemungkinan suatu peradaban baru juga muncul dan 

                                                           
 

1
 M. Ali Imron, Sejarah Terlengkap Agama-Agama Di Dunia. (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2015), hlm. 2 
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berkembang dari peradaban sebelumnya, ada yang mempertahankan dan 

bahkan ada yang telah hilang ditelan jaman.
2
 

 Dalam perjalanan panjang kehidupan manusia Terdapat suatu 

kekuatan besar yang tak bisa lepas dalam diri manusia yaitu sebuah keyakinan 

atau kepercayaan (agama) terhadap sesuatu kekuatan yang ada di luar dirinya.
3
 

Seseorang atau sekelompok orang akan rela mengorbankan segala kekuatan, 

harta atau apa saja yang dimilikinya agar bisa melakukan sesuatu yang menjadi 

anjuran serta larangan yang ada dalam suatu kepercayaan atau keyakinan 

(Agama) tersebut.
4
 Sebagai tanda, bahwa manusia mengakui adanya suatu 

kekuatan lain yang ada di semesta ini, manusia mempunyai sasaran 

penyembahan tertentu yang menjadi tujuan masing-masing sesuai dengan 

keyakinannya. Selain sebagai tempat untuk kebutuhan rohani, yakni dalam 

mendekatkan diri kepada Tuhan, sarana peribadatan juga dapat dijadikan 

sebagai sarana dalam membangun hubungan sosial para pemeluk keyakinan 

atau agama.
5
 Dan bahkan dalam penyebutan tuhannya sendiri memiliki banyak 

varian, seperti tuhan Allah, Gog, Dewa dan lain-lain. 

 Indonesia merupakan suatu wilayah yang memiliki banyak 

keberagaman. mulai dari agama, suku, budaya, bahasa, dan lain sebagainya.
6
 

sejak sebelum Indonesia merdeka dan masih dijajah oleh negara-negara barat, 

                                                           
 

2
 Al Makin, Keragaman dan Perbedaan. (Yogyakarta: SUKA-Press, 2017), hlm.4-5. 

 
3
 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, terj. Abdul Muis Naharong (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1994), hlm. 3-4.  

 
4
 Murtadha Muthahhari, Falsafah Agama dan Kemanusiaan, terj. Arif Maulawi 

(Yogyakarta: RausyanFIKR Institute, 2016), hlm. 27.  

 
5
 Mila Sari (dkk), Kesehatan Lingkungan Perumahan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2020), hlm. 133-134.  

 
6
 Kaelan, Pendidikan Pancasila. (Yogyakarta: PARADIGMA, 2016), hlm.119. 
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Indonesia hanya terdiri dari berbagai pulau-pulau yang memiliki banyak 

kerajaan. yang pada saat itu masih disebut sebagai Nusantara, dan belum 

dinamai sebagai negara kesatuan Republik Indonesia. nusantara merupakan 

suatu tempat berkumpul atau bertemunya orang-orang timur dan barat, baik itu 

yang melakukan perdagangan, penyebaran agama atau keyakinan dan bahkan 

sampai ada yang melakukan penjajahan. walaupun hingga kini, Indonesia 

masih menjadi salah satu negara yang memiliki banyak keberagaman, akan 

tetapi masyarakat masih banyak yang memiliki rasa persamaan dan 

persaudaraan sebagai warga Indonesia, sewalaupun juga masih ada beberapa 

orang atau sekelompok orang yang seakan ingin hidup sendiri, dengan 

melakukan berbagai hal, atau menghalalkan segala cara untuk menjatuhkan 

orang lain.
7
 

   Di Indonesia sendiri memiliki berbagai macam agama yang dianut 

oleh masyarakat, sebagai suatu keyakinan atau agama yang telah diresmikan 

oleh Negara, yaitu Agama (Islam, Katolik, protestan, Konghucu, Budha dan 

Hindu).
8
 Selain ada enam agama yang telah diresmikan tersebut, juga terdapat 

puluhan atau ratusan dan bahkan lebih kepercarcayaan-kepercayaan lokal yang 

dianut oleh masyarakat indonesia.
9
 dari banyaknya agama-agama resmi yang 

dianut serta kepercayaan-kepercayaan lokal, juga banyak aliran aliran atau 

kelompok dalam satu naungan kepercayaan yang sama. Seperti halnya yang 

terjadi pada penganut agama islam di indonesia, yang mempunyai beberapa 

                                                           
 

7
 Al Makin, Keragaman dan perbedaan. (Yogyakarta: SUKA-Press, 2017),  hlm. 219. 

 
8
 Tim Balitbang Pgi, Meretas Jalan Teologi Agama-Agama di Indonesia (Jakarta: PT 

BPK Gunung Mulya, 2007), hlm. 27.  

 
9
 Nies Mulder, Mistisisme Jawa, Terj. Noor Cholis, (Yogyakarta: LkiS, 2013), hlm. 29.  
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kelompok atau ormas, (organisasi masyarakat) seperti Muhammadiyah dan 

Nahdatul Ulama.
10

 

 Dari berbagai macam keberagaman yang ada pada masyarakat di 

Indonesia, maka keberagaman yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 

mengenai keyakinan (agama) yang ada di Kelurahan Tanjung Kota  Bima Nusa 

Tenggara Barat (NTB), yaitu mencakup Agama Islam dengan penganut 

sebanyak 5844 orang dan Agama kristen dengan penganut  sebanyak 517 

orang, dan juga terdapat penganut agama Hindu/Budha sebanyak 57 orang. 

pada umumnya, setiap agama memiliki sumber ajaran utama seperti halnya 

kitab suci dan sabda utusan (sunan nabi) yang dapat dijadikan sebagai sebuah 

pedoman dalam mendekatkan diri kepada Tuhan, baik yang tertulis maupun 

tidak.
11

  Dalam ajaran tersebut berupa ketentuan-ketentuan atau hukum yang 

mengatur bagi manusia yang berisi tentang sesembahan atau yang diantaranya 

merupakan, hubungan manusia dengan tuhan, hubungan manusia dengan 

manusia, dan hubungan manusia dengan alam, kehidupan lain setelah 

kematian, surga dan neraka dan hal-hal lain yang termuat di dalamnya yang 

berkaitan dengan manusia.
12

 

 Keanekaragaman budaya, ras, suku, bahasa, dan bahkan agama yang 

hidup di seluruh negara, lebih-lebih yang hidup di Indonesia sendiri merupakan 

suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri oleh siapapun. Dan dalam 

                                                           
 

10
 M. Amin Abdullah, Studi Agama. ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 5. 

11
  

 
12

 Muhammad Baqir Ash Shadra, Epistemologi Ibadah, Terj. Arif Mulyadi (Yogyakarta: 

RausyanFIKR Institute, 2015), hlm. 14.  



5 
 

terjadinya keberagaman agama atau keyakinan di Indonesia sendiri dapat 

dilihat dari berbagai situs-situs peninggalan ataupun sejarah. Seperti halnya 

bangun-bangun candi yang dapat disaksikan sampai sekarang seperti candi 

Prambanan, candi Borobudur, candi Ijo ataupun berbagai macam bukti bukti 

lainya.
13

Dalam hal ini, suatu kondisi yang terjadi dalam masyarakat antar umat 

beragama  sangatlah unik. dan tidak seperti yang dibayangkan oleh orang-

orang awam pada umumnya, yang hanya tahu bahwa kehidupan masyarakat 

antar umat beragama itu penuh dengan perselisihan dan  permusuhan serta 

saling menyalahkan satu sama lain. Seperti fenomena-fenomena yang terjadi di 

berbagai daerah yang di antaranya Timur Tengah, yang menjadi pusat 

perhatian tertuju pada dua mazhab yaitu antara Mazhab Sunni dan Syiah. 

 Sebagai mazhab besar dan berpengaruh dalam dunia Islam, kedua 

mazhab ini sudah sejak lama mengalami konflik, yang dimulai sejak  masa 

kepemimpinan sahabat nabi Muhammad SAW, yaitu khalifah Ali Bin Abi 

Thalib. Akan tetapi konflik antara Arab Saudi sebagai perwakilan dani mazhab 

Sunni dan Iran yang mewakili Mazhab Syi’ah kembali terjadi di tahun 2014 

lalu. Konflik tersebut ialah persoalan keyakinan atau klaim kebenaran atas 

kepercayaan, yang bermula dengan adanya upaya dari Arab Saudi bermazhab 

Sunni yang berusaha mengkafirkan negara Iran yang bermazhab Syi’ah karena 

yang menjadi pemahamannya tidak sesuai dengan ajaran Islam.
14

 

                                                           
 

13
 Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Dinamika Perkembangan Sistem Kepercayaan 

Lokal di Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2012), hlm. 3.  

 
14

 Nilna Indriana, “Pemetaan Konflik di Timur Tengah”, Humaniora, I, Februari, 2017, 

hlm. 20.  
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 Dan di Indonesia sendiri sudah banyak terjadi konflik atau kekerasan 

yang mengatasnamakan agama, seperti kekerasan yang terjadi di Tolikara pada 

tanggal 17 Juli 2015 mengakibatkan keributan antara jemaat Gizi yang 

dipimpin langsung oleh Pendeta Marthen Jingga yang sedang melakukan 

seminar internasional, yang berkonflik dengan umat Muslim yang sedang 

melaksanakan sholat  Idul Fitri. Pada saat sholat Ied berlangsung para jemaat 

yang dipimpin oleh pendeta Marthen Jingga mendatangi lapangan Makoramil 

yang menjadi tempat pelaksanaan sholat Ied, dan melakukan pembubaran 

dengan melempari para jamaah sholat Ied dengan batu.
15

 

 Selain itu, kekacauan yang terjadi antara umat Islam dan umat Kristen 

di Indonesia yang memprihatinkan iyalah konflik umat Islam dan Kristen di 

Poso Sulawesi Tengah. Konflik yang terjadi pada akhir tahun, yaitu pada 

tanggal 3 Desember 2001. Konflik tersebut merupakan konflik yang kelima 

yang dimulai sejak akhir tahun 1998 yaitu pada bulan Desember, pada tahun 

2001 merupakan konflik yang sangat sengit, Dan pemakaian atas simbol-

simbol agama yang begitu jelas dan juga agama dijadikan sebagai penguat di 

antara kelompok yang terlibat dalam konflik.
16

 

 Di daerah Bima juga, sempat terjadi konflik atau kekerasan yang 

mengatasnamakan Agama, yang telah melibatkan dua agama besar yaitu, 

agama Islam dan agama Kristen. Kejadian itu bermula dengan adanya kasus 

                                                           
 

15
 Buyung Syukron, “Agama dalam Pusaran Konflik” IAIN Metro, I, Desember,  2017, 

hlm. 9.     

 
16

 Surahman Cinu, “Agama, Militerisasi, dan Konflik”, AL-Fikra, I, Januari-Juni, 2016,  

hlm. 7. 
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pelemparan daging atau  bagian tubuh Babi di dalam masjid. Yang pada saat 

itu mengakibatkan kemarahan besar dari kalangan masyarakat Muslim, dan 

bahkan hendak ingin melakukan penghancuran/pengrusakan pada Gereja. 

Dengan kejadian itu salah satu Gereja yang ada di kota Bima, tepatnya yang 

ada di kelurahan Tanjung, yaitu “Gereja Kemah Injil Indonesia” Jemaat 

Ekklesia Bima, yang keberadaanya tepat di samping Masjid Babussalam. 

Gereja tersebut sempat menjadi bahan pelampiasan atas kemarahan masyarakat 

Bima. 

  Akan tetapi hal itu di tahan oleh masyarakat muslim di kelurahan 

tanjung, yang melakukan pembelaan terhadap pihak Gereja. Karena 

masyarakat yang hendak melakukan pengrusakan tersebut bukanlah 

masyarakat yang berasal dari Kelurahan Tanjung itu sendiri. Melainkan orang-

orang yang berasal dari daerah-daerah lain, yang di antaranya juga termasuk 

daerah yang ada di kabupaten Bima.
17

  Di samping itu, masyarakat yang ada di 

kelurahan tanjung juga sering melakukan tawuran dengan beberapa kelurahan 

di sekitarnya. Akan tetapi, masalah itu hanya sebatas perkelahian antar remaja 

atau  perkelahian antar sekolah yang mempersoalkan geng atau kelompok 

mana yang lebih kuat. Dan selama adanya tawuran tersebut, masyarakat 

Tanjung tidak pernah melibatkan persoalan agama di dalamnya.
18

 

                                                           
 

17
 Wawancara dengan  pak Muhammad. Hasyim, tanggal 14 Maret 2021 di Masjid 

Babussalam kelurahan Tanjung, kota Bima.   

 
18

 Wawancara dengan pak Abdul Haris Nasution, tanggal 10 April 2021 di rumah pak RT, 

kelurahan Tanjung kota Bima.   
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  Dengan banyaknya masalah yang dipersepsikan oleh masyarakat, 

terkadang hal itu tidak berlaku dan tidak sesuai dengan kondisi yang dialami 

oleh sebagian masyarakat. Seperti halnya suatu masyarakat yang tinggal di 

kelurahan Tanjung, kota Bima, Nusa Tenggara Barat. Yang sangat harmonis 

dalam kehidupan bermasyarakat, baik itu dalam urusan sosial, politik, budaya 

maupun dalam urusan agama.
19

Dalam masyarakat tersebut baik itu pemerintah, 

tokoh agama, maupun masyarakat pada umumnya mempunyai latar belakang 

yang berbeda beda. Walaupun kondisi masyarakatnya seperti itu, mereka tetap 

mempunyai rasa toleransi yang tinggi ketika berinteraksi. Sikap toleransi dan 

rasa persaudaraan yang terjadi pada masyarakat sendiri sebenarnya sudah  ada 

sejak lama, baik itu ketika dalam keadaan formal maupun non formal seperti 

halnya dalam kegiatan-kegiatan pernikahan, bakti sosial, lomba HUT RI dan 

kegiatan-kegiatan masyarakat lainya. 

 Dengan adanya keberagaman ini, membuat penulis ingin lebih dalam 

melakukan pengkajian guna untuk mengetahui sikap-sikap yang toleransi yang 

diterapkan oleh masyarakat.  

B. Rumusan Masalah 

  Dengan Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat  dirumuskan sebagai 

berikut. 

                                                           
 

19
 Wawancara dengan pak Suhardi, tanggal l1 Desember  2020 di Masjid Babussalam  

kelurahan Tanjung, kota  Bima.   
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1. Bagaimana bentuk harmonisasi Islam dan Kristen pada masyarakat 

Tanjung ? 

2. Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam membangun harmoni antar 

Islam dan Kristen pada masyarakat Tanjung ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bentuk harmonisasi antar umat beragama dalam 

masyarakat Tanjung 

2. Untuk mengetahui peran tokoh masyarakat dalam harmoni antar Islam 

dan Kristen pada masyarakat Tanjung 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

penulis serta pembaca dalam bidang ilmu pengetahuan agama dan 

sosial. 

b. Penelitian ini diharapkan, agar dapat dijadikan sebagai suatu sumber 

peneliti selanjutnya bagi seseorang yang ingin melakukan sebuah 

penelitian  

c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menambah 

wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang pentingnya membangun 

sikap toleransi, agar terwujudnya masyarakat yang harmonis dari 

berbagai perbedaan. 

 2.  Kegunaan Praktis 
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a. penelitian ini diharapkan berguna untuk menjadi sebagai suatu 

kajian dalam ilmu sosial dan agama untuk mengetahui hubungan 

antar umat beragama.   

b. penelitian ini juga diharapkan dapat berguna untuk membentuk dan 

meningkatkan rasa solidaritas  sosial masyarakat dari latar belakang 

yang berbeda, baik itu adat, bahasa maupun agama. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Dalam tinjauan pustaka ini Penulis akan berusaha mengumpulkan dan 

memaparkan hasil penelitian sebelumnya agar mudah membedakan letak atau 

posisi yang ingin diteliti baik itu skripsi, tesis, jurnal dll. Pertama skripsi yang 

ditulis oleh Nanik Aryanti yang berjudul “Dinamika sosial keagamaan 

masyarakat Jawa (studi keberagaman R.A. Kartini)” dalam penelitian ini 

mengkaji tentang kondisi atau keadaan dalam konteks masyarakat Jawa yang 

dihadapi oleh R.A. Karti. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dinamika sosial keagamaan masyarakat Jawa terhadap keberagaman 

Kartini. Juga untuk mengetahui bagaimana upaya Kartini dalam mewujudkan 

kerukunan hidup umat beragama khususnya di Jepara, baik pada akhir abad ke-

19 maupun pada awal abad ke 20, serta implikasinya terhadap keberagaman di 

Jawa pada jaman sekarang (abad ke 21).  

 Dalam penelitian ini menghasilkan, bahwa keberagaman R.A. Kartini 

mengarah pada spiritualitas dan tindakan etis yang menciptakan sikap 

keagamaan yang terbuka dalam berbagai bidang kelembagaan, ritual dan ajaran 
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hal ini dapat dilihat dari pertama: perhatianya terhadap persoalan aktualisasi 

iman, yakni; sejauh mana agama berguna dan memberi sumbangsih bagi 

penyempurnaan hidup manusia dan masyarakat. Kedua: gagasan kartini 

tentang toleransi antar agama dengan tidak terpaku pada pengertian toleransi 

yang bersifat pasif, melainkan bersifat aktif, yakni dengan melakukan dialog 

secara intensif dengan umat agama lain. Hal ini sebagaimana sesuai dengan 

intisari filosofis kebudayaan dan adat tradisi orang Jawa iyalah toleransi dan 

harmonis.
20

 

 Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Siti Aesah yang berjudul “kerjasama 

umat beragama dalam menciptakan harmonisasi” pada penelitian ini mengkaji 

tentang hubungan antar umat beragama. Dalam sejarah kehidupan manusia 

terdapat konflik antar umat beragama yang terjadi di berbagai negara. Seperti 

halnya  Palestina, Mesir, Inggris, Jepang, Jerman dan negara-negara lainya. 

bahkan Indonesia sekalipun yang dikenal plural dan toleran menjadi salah satu 

dari negara yang melakukan konflik atas nama agama. pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui solusi dari suatu konflik agar menjadi masyarakat 

yang harmonis dan selalu melakukan kerjasama yang baik dari berbagai bidang 

seperti :sosial, ekonomi, politik, teknologi dan bidang-bidang lainya. Dari 

penelitian ini menghasilkan sebuah usaha untuk mencapi suatu keharmonisan 

                                                           
 

20
 Nanik Aryanti, Dinamika Sosoal Keagamaan Masyarakat Jawa studi kasus 

Keberagaman R.A Kartini, 11 Agustus 2017, hlm. 112. 
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dalam kehidupan. Dengan membuka ruang dialog antar umat beragama dengan 

melihat serta memperhatikan masalah kemanusiaan dan kebaikan umat.
21

 

 Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Eva Isdayanti, Eddy Lion, Ahmad 

Saefulloh yang berjudul “Strategi merawat kerukunan dalam keberagaman 

masyarakat di desa Pantai Harapan Kecamatan Cempaga Hulu Kabupaten 

Kotawaringin Timur”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi merawat kerukunan dalam keberagaman masyarakat di desa Pantai 

Harapan kecamatan Cempaga Hulu kabupaten Kotawaringin Timur, dengan 

harapan agar suatu keadaan dalam masyarakat menjadi lebih baik. Dari hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat di desa pantai harapan adalah 

masyarakat yang sangat beragam, itu ditandai dengan adanya banyak 

keyakinan yang diantaranya adalah Islam, Kristen dan Hindu. Dan tidak hanya 

itu, pada masyarakat desa Pantai Harapan juga terdapat banyak suku seperti: 

Jawa, Dayak, Madura dan batak. Pada masyarakat ini rata-rata sebagian 

besarnya hanya lulusan sekolah dasar (SD) saja, hal itu di latar belakangi oleh 

kondisi ekonomi. Walaupun kondisi masyarakat desa pantai harapan itu terlihat 

kurang pada masalah pendidikan akan tetapi mereka sangatlah menghormati 

satu sama lain dalam berbagai hal Termasuk dalam upacara keagamaan dan 

adat.
22

 

                                                           
 

21
 Siti Aesah, “Kerjasama Umat Beragama Dalam Menciptakan Harmonisasi”,  Prosiding 

Seminar Nasional Keagamaan, Vol. 1, hlm. 46. 

 
22

 Eva Isdayanti, “Strategi Merawat Kerukunan Dalam Kebeeragaman Masyaraka di Desa 

Pantai Harapan kecamatan Cempaga Hulu Kabupaten Kotawaringi Timur”, JPIPS , Juni, 2020 , 

Hlm. 16.    
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 Keempat, Artikel jurnal yang ditulis oleh Ahmad Atabik dengan judul 

“Harmonisasi kerukunan antar etnis dan penganut agama di Lasem” pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi Harmonisasi kerukunan 

antar etnis dan penganut agama di Lasem. Pada penelitian ini mengkaji tentang 

hubungan antara masyarakat Lasem pribumi dengan etnis Cina. Sejak 

kedatangan etnis Cina di Lasem telah memengaruhi lahirnya kebudayaan dan 

pluralitas pada masyarakat, dengan adanya pluralitas tersebut membentuk suatu 

keharmonisan dalam bermasyarakat, baik itu pada ranah sosial, ekonomi 

maupun agama.  dari penelitian ini juga menunjukan harmonisasi masyarakat 

dapat dilihat dari interaksi penduduk secara baik dengan para pendatang, baik 

yang muslim maupun non muslim. Pada masyarakat Lasem juga melakukan 

perkawinan silang antara etnis Cina dengan penduduk asli setempat, dari sini 

terlihat jelas bahwa keharmonisan yang terjadi pada masyarakat Lasem sudah 

terjadi jauh sebelum Indonesia merdeka.
23

 

 Kelima, skripsi yang ditulis oleh Igun Dwi Hermawan yang berjudul 

“pengembangan sikap toleransi umat beragama di SD Negeri 02 Klintang 

kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas”  penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai sikap toleransi antar umat 

beragama dan kondisi keberagamaan siswa dalam menyikapi perbedaan agama 

yang ada di SD Negeri 2 Klinting serta bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan sikap toleransi antar umat beragama di SD Negeri 2 Kliting 

kecamatan Somagede kabupaten Banyumas. Dari hasil penelitian ini 

                                                           
 

23
 Ahmad Atabik, Harmonisasi Kerukunan Antar Etnis dan Penganut Agama di Lasem”, 

JPIPS,  Desember 2016, hlm. 36. 
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mengatakan bahwa kondisi keberagaman siswa-siswa di SD Negeri 2 Klinting 

berasal dari latar belakang agama yang berbeda-beda. Agama yang dianut oleh 

siswa di SD Negeri 2 Klinting adalah agama Islam dan agama Hindu. Tetapi 

dengan adanya perbedaan agama tersebut bukan menjadi suatu pembatas bagi 

mereka untuk saling berinteraksi. Dalam menyikapi perbedaan agama yang 

ada, siswa yang ada di SD Negeri 2 Klinting mempunyai sikap toleransi yang 

baik, hal ini dapat dilihat dari pergaulan siswa yang begitu akrab ketika belajar, 

dan mereka mampu bekerjasama dalam semua kegiatan yang ada di sekolah 

tanpa adanya sikap saling membeda-bedakan agama.
24

 

 Keenam, artikel jurnal yang ditulis oleh Kaharuddin, Muh. Darwis 

yang berjudul “peran forum kerukunan umat beragama (FKUB) dalam 

pembinaan kerukunan hidup beragama di Luwu Timur” penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran keberagaman masyarakat dan peran penting dari 

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam memelihara harmonisasi 

kerukunan beragama pada masyarakat Luwu Timur. Data diperoleh melalui 

wawancara dengan pengurus FKUB kabupaten Luwu Timur, tokoh agama dari 

masing-masing agama yang ada di kabupaten Luwu Timur, kementerian agama 

kabupaten Luwu Timur dan masyarakat biasa. Pada penelitian menunjukan 

bahwa masyarakat kabupaten Luwu Timur sangat majemuk karena terdiri dari 

berbagai suku, ras, budaya dan agama. namun kemajemukan itu juga yang 

menjadikan masyarakat Luwu Timur sangat toleran. Forum kerukunan umat 

beragama (FKUB) Luwu Timur sangat strategis dalam membina dan 

                                                           
 

24
  Igun Dwi Hermawan, Pengembangan Sikap Toleransi Umat Beragama di SD Negeri 2 

Klinting kecamatan Somagede kabupaten Banyumas, 2017, hlm. 143.   
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memelihara harmonisasi kerukunan hidup bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Terutama dalam memelihara harmonisasi kerukunan hidup 

beragama.
25

 

 Ketujuh, artikel jurnal yang ditulis oleh Ramadhanita Mustika Sari 

yang berjudul “keharmonisan dalam kehidupan umat beragama perspektif 

pendeta di Indonesia” adapun dalam penelitian ini membahas tentang 

pentingnya membangun hubungan yang harmonis antar golongan ataupun 

kelompok, seperti halnya kehidupan antar umat beragama. Pada penelitian ini 

tidak lepas dari peran atau sumbangsi dari pendeta sebagai tokoh agama yang 

dijadikan pemimpin spiritual oleh umat Nasrani terhadap harmonisasi dalam 

kehidupan masyarakat. Dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa, 

menurut pendeta keharmonisan merupakan sesuatu yang harus diterapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Agar terjalinnya hubungan antar umat 

beragama yang damai, tentram atau harmonis dan jauh dari kata konflik. Maka 

dari itu karena mengingat bahwa pendeta merupakan seorang tokoh agama 

dengan status sebagai pemimpin spiritual umat  agama (Nasrani), maka harus 

selalu memberikan hal hal yang berbau positif, baik itu dalam internal agama 

nasrani maupun dalam lingkup eksternal seperti halnya ketika saat berinteraksi 

dengan masyarakat yang berbeda keyakinan. Agar umat dari pendeta sebagai 

                                                           
 

25
 Kaharuddin dan Muhammad Darwis, “Peran Forum Kerukunan Umat Beragmama 

(FKUB) dalam Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama di Luwu Timur”, PELITA, 2019, hlm. 31. 
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pemimpin agama juga berperilaku yang baik sesuai dengan yang 

dicontohkan.
26

 

 Kedelapan, artikel jurnal yang ditulis oleh Siti Miftahul Jannah dan 

Muhammad Nawir yang berjudul ( “Harmonisasi Agama” mengkaji tentang 

koeksistensi umat beragama di kecamatan Lamasi kabupaten Luwu).  Adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah. Agar mengetahui dan 

memahami bentuk bentuk koeksistensi umat beragama yang ada di kecamatan 

Lamasi kabupaten Luwu, juga untuk mengetahui manfaat atau peran 

pendidikan dalam koeksistensi antar umat beragama pada kecamatan Lamasi 

kabupaten Luwu. Dalam penelitian ini menghasilkan beberapa bentuk dari 

koeksistensi antar umat beragama yang ada di kecamatan Lamasi kabupaten 

Luwu, yang di antaranya adalah: koeksistensi umat beragama dengan 

pemerintah, koeksistensi umat beragama dengan budaya dan koeksistensi umat 

beragama melalui pendidikan.
27

 

F.Kerangka Teori 

 Berhubung dengan adanya rumusan masalah di atas, untuk 

memberikan landasan dalam tulisan ini, maka dalam kerangka teori ini akan 

dipaparkan mengenai teori yang akan digunakan dalam menelusuri 

pembahasan ini. Agar memperoleh pembahasan yang secara luas dan lengkap 

komprehensif, dengan menggunakan data-data yang valid.  

                                                           
 

26
 Ramadhanita Mustika Sari, “Keharmonisan Dalam Kehidupan Umat Beragama 

perspektif Pendeta di Indonesia”,  Jurnal Studi Agama, juli 2020, hlm. 2. 

 
27

 Siti Miftahul Jannah dan Muhammad Nawir, “Harmonisasi Agama (mengkaji tentang 

Koeksistensi Umat Beragama di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu)”, Jurnal Pendidikan 

Sosiologi, 2018, hlm. 2.   
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1 . Harmonisasi 

a. Pengertian Harmonisasi Secara Umum 

 Harmonisasi dapat dipahami sebagai upaya dalam penyesuaian 

atau penyelarasan suatu permasalahan yang dianggap tidak tepat atau 

salah. sehingga dapat mewujudkan suatu keadaan yang di rasa damai, 

tentram dan aman atau hal hal baik lainya, yang jauh dari kata 

permusuhan atau konflik, baik atas nama pribadi, keluarga ataupun 

kelompok.
28

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia KBBI 

kementerian pendidikan dan kebudayaan, kata harmonis diartikan 

sebagai suatu yang berkaitan dengan harmoni atau se iya sekata, 

sedangkan kata harmonisasi diartikan sebagai pengharmonisan atau 

upaya dalam mencari suatu keselarasan dari berbagai perbedaan. 

b.  Pengertian harmonisasi dalam ilmu sosial 

Dalam ilmu sosial, arti harmonis dipahami sebagai upaya dalam 

memecahkan segala pertentangan yang ada dalam masyarakat. 

c. Harmoni Sosial Menurut Spencer  

 Menurut Spencer, harmoni sosial merupakan suatu bentuk 

kerjasama, yang pada awalnya dari hasil pembagian tugas atau kerja. 

Yang pada dasarnya selama masyarakat sadar dan bekerjasama dalam 

menjaga sikap toleransi serta menjaga dan menghormati hak 

masyarakat lain, maka harmonisasi akan tetap terjaga. 

2. Keberagaman 

                                                           
 

28
 Entoh Tohani. “Kapasitas Kultural Pemimpin Informal Dalam Mewujudkan 

Masyarakat Harmonis”, Diklus, II, September 2012, hlm. 182.  
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a. Pengertian Keberagaman 

 keberagaman atau yang biasa disebut dengan multikultural iyalah 

keadaan suatu manusia atau masyarakat yang mempunyai banyak 

perbedaan antara seseorang atau sekelompok orang dengan kelompok- 

kelompok lain.
29

 Pada dasarnya, pemahaman tentang akan keberagaman 

atau pluralitas masyarakat tidak hanya dipandang sebagai upaya atau 

sikap dalam mengakui adanya banyak kultur, ras, bahasa, budaya dan 

agama. akan tetapi juga lebih kepada sikap penerimaan dengan sadar 

dan tulus bahwa pada dasarnya manusia bukan hanya sebagai makhluk 

individu, akan tetapi manusia juga sebagai makhluk sosial yang akan 

selalu membutuhkan satu sama lain, baik secara sadar maupun tidak.
30

 

b. Pengertian Keberagaman Menurut Para Ahli    

 Menurut “Nasikun” suatu masyarakat yang plural atau 

multikultural merupakan masyarakat yang terdiri atas dua maupun lebih 

dari tatanan sosial, masyarakat, ataupun kelompok yang secara kultural, 

ekonomi, dan juga politik dipisahkan atau diisolasi, serta mempunyai 

struktur kelembagaan yang berbeda antara satu sama lain. 

                                                           
 

29
 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural. (Jakarta: 

Erlangga, 2005), hlm. 1.  

 
30

 Nurcholish Madjid, Cendikiawan & Religiusitas Masyarakat. (Jakarta: 
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Menurut “Clifford Geertz” masyarakat plural merupakan masyarakat yang 

terbagi menjadi berbagai subsistem embrio itu sendiri serta terikat di 

dalam ikatan primordial.
31

    

 Keberagaman merupakan suatu fenomena yang sudah melekat 

dengan manusia, baik itu pada masa lampau, masa sekarang, hingga 

sampai masa yang akan datang. Dalam penelitian ini yang membahas 

mengenai harmonisasi keberagaman masyarakat, yang fokus 

pembahasanya tentang umat beragama yang berada di kelurahan Tanjung 

kota Bima. Pada penelitian penulis menggunakan teori Interaksi Simbolik 

yang digagas oleh George Herbert Mead atau yang biasa dikenal dengan 

G. H Mead. Karena teori ini dianggap relevan untuk menganalisis suatu 

kondisi masyarakat yang beragam, baik itu keberagaman dalam hal, 

politik, etnis, budaya maupun agama. 

 Pada dasarnya, manusia merupakan makhluk individu dan juga 

sebagai makhluk sosial yang hidup berkelompok dan tidak bisa lepas dari 

interaksinya dengan sesama atau manusia lain. Menurut Joel M Chsron 

mendefinisikan interaksi sebagai suatu aksi sosial bersama, individu 

individu berkomunikasi satu sama lain mengenai apa yang mereka 

lakukan dengan mengorientasikan kegiatanya kepada dirinya masing 

masing. Interaksi Simbolik sendiri didasarkan pada suatu tindakan tentang 

bagaimana seseorang melakukan interaksi dengan lain, interaksi simbolik 
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juga merupakan suatu kegiatan atau tindakan yang menjadi pembeda atau 

ciri khas seseorang, yang dalam hal ini merupakan pertukaran suatu 

informasi dengan berbagai simbol yang mempunyai arti atau makna 

tertentu di dalamnya.
32

   

Konsep dasar teori interaksi simbolik adalah: 

Mind (pikiran) 

 Menurut G.H. Mead, pikiran adalah suatu proses percakapan 

seseorang dengan dirinya sendiri, tidak di temukan di dalam diri individu, 

pikiran adalah fenomena sosial. Proses sosial sendiri, proses sosial 

mendahului pikiran, proses sosial bukanlah produk dari pikiran. Pikiran 

merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan berbagai simbol, 

baik itu melalui ungkapan kata atau percakapan maupun tidak. 

Self (diri) 

 Self (diri) sendiri diartikan sebagai sebuah kemampuan manusia 

dalam menerima suatu kondisi dirinya sendiri sebagai suatu subjek atau 

bahkan sebagai anggapan atau perspektif dari orang lain.  Dalam hal ini 

konsep tentang diri terdapat prinsip pengembangan yang di antaranya 

adalah: Membayangkan tentang bagaimana manusia terlihat oleh orang 

lain, Membayangkan tentang bagaimana penilaian orang lain terhadap 
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penampilan kita, Kita merasa tersakiti dan bangga berdasarkan perasaan 

pribadi  

Society (masyarakat) 

 Pada tahap ini, masyarakat diartikan sebagai suatu proses sosial 

tanpa henti yang mendahului pikiran dan diri. Society (masyarakat) 

merupakan suatu jejaring hubungan sosial masyarakat yang diciptakan 

dan di respon oleh manusia. Masyarakat sendiri merupakan suatu 

rangkaian dari adanya berbagai macam kondisi masyarakat, seperti halnya 

bahasa, ras, suku, budaya agama dan lain lain.
33

   

Prinsip prinsip dasar dalam teori interaksi simbolik 

1) Manusia dibekali dengan suatu kemampuan dalam berpikir, hal itu 

yang dapat membedakan manusia dengan binatang. 

2) Kemampuan berpikir dibekali oleh interaksi sosial individu 

3) Ketika dalam berinteraksi, manusia belajar memahami simbol-

simbol beserta maknanya 

4) Makna dan simbol yang memungkinkan manusia untuk bertindak 

secara khusus dan sosial 

5) Manusia dapat mengubah arti dan simbol yang digunakan saat 

berinteraksi berdasar penafsiran mereka terhadap situasi. 
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 dalam hal ini terdapat berbagai contoh, yang menggambarkan simbol-

simbol interaksi sosial dari masyarakat yang ada di kelurahan tanjung 

kota Bima, yang di antaranya adalah: 

 Simbol simbol yang digunakan oleh masyarakat yang ada di 

kelurahan Tanjung kota Bima dalam berinteraksi adalah berupa suatu 

kata, ucapan atau kalimat yang digunakan oleh masyarakat sehari hari 

saat berinteraksi dengan orang orang di sekitarnya. Adapun bentuk dari 

penggunaan simbol oleh masyarakat yang ada di kelurahan tanjung 

adalah dengan menggunakan nggahi Mbojo (bahasa Bima), dan selalu 

mengedepankan falsafah Mbojo yaitu maja labo dahu. Hal itu yang 

selalu dipegang teguh oleh masyarakat dalam kehidupan sosial. Selain 

itu juga menggunakan bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia. Akan 

tetapi penggunaan bahasa indonesia tidak selalu digunakan oleh 

masyarakat ketika berinteraksi. bahasa nasional hanya digunakan saat 

saat tertentu saja, seperti halnya ketika ada rapat atau agenda baik itu di 

kantor lurah ataupun di sekolah, Juga terkadang dipakai ketika ada 

warga atau orang orang sebagai pendatang baru yang ingin menetap di 

kelurahan Tanjung tetapi belum lancar menggunakan bahasa Bima. 

Serta pada orang orang luar daerah yang hanya singgah untuk 

sementara untuk menghilangkan lelah agar dapat melanjutkan 

perjalanannya. 

 Simbol lain yang digunakan oleh masyarakat saat berinteraksi 

adalah dapat disebut sebagai non verbal, maupun simbol simbol yang 
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berupa isyarat, ekspresi wajah, kontak mata, ataupun gerak tubuh pada 

umumnya, yang dapat memberikan suatu simbol atau informasi pada 

masyarakat.
34

 Untuk dapat menangkap berbagai simbol yang ada di 

dalam suatu masyarakat, perlu kiranya untuk terjun langsung di 

masyarakat tersebut. Dengan melalui interaksi secara langsung, maka 

dapat dilihat bentuk ekspresi, mimik, atau gerak badan lainya. dari 

berbagai tokoh masyarakat seperti halnya pendeta, aktivis/pekerja 

pendeta, ustad, remaja masjid, guru/pengajar, pemerintah (lurah/Rt/Rw) 

dan masyarakat biasa pada umumnya. 

 Disamping itu, teori solidaritas sosialnya Emile Durkheim juga 

relevan dalam menganalisis kondisi masyarakat di kelurahan Tanjung, 

tentang rasa kepekaan dan solidaritas. Menurut Emile Durkheim, 

solidaritas sosial adalah kesetiakawanan yang menunjuk pada suatu 

keadaan atau hubungan antara individu dan atau kelompok yang 

didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama 

yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama (Syukur, 2018: 

58). Dalam hal ini Emile Durkheim sendiri membagi solidaritas 

menjadi dua, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik.  

a. Solidaritas Mekanik 

  Solidaritas mekanik adalah suatu kondisi masyarakat yang 

di ikat atas dasar kesadaran kolektif, dalam solidaritas ini masyarakat 
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belum mengenal yang namanya pembagian kerja, dan tiap anggota 

masyarakatnya mempunyai pekerjaan yang sama. 

b. Solidaritas Organik 

  Solidaritas organik adalah suatu kondisi masyarakat yang 

bersifat mengikat, hal itu bersangkutan dengan masyarakat yang 

telah mengenal pembagian kerja, juga saling mengikat antara satu 

sama lain.      

  Dari interaksi yang dilakukan oleh penulis secara langsung 

di lapangan dari berbagai kalangan tersebut, penulis melihat 

masyarakat yang ada di kelurahan tanjung kota Bima mempunyai 

sifat yang terbuka pada sesama dan orang lain. 

G. Metode Penelitian 

    Metode penelitian merupakan suatu upaya atau langkah langkah 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang perlu dilakukan oleh seorang 

peneliti agar mendapat hasil yang lebih baik dan efektif.
35

  Dalam hal ini 

seorang peneliti harus mengungkapkan cara cara dalam mendapatkan informasi 

yang akurat dengan memperhatikan langkah langkah dalam pengumpulan data, 

menganalisis data, dan pemaparan data. Dengan demikian, metode penelitian 

merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh peneliti 

dalam mendapatkan tujuan yang diinginkan dengan hasil yang baik.
36
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 Adapun metode yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan dasar deskriptif untuk mengetahui atau memahami suatu 

fenomena atau objek yang diteliti dengan lebih mendalam. Penelitian 

kualitatif sendiri memiliki hasil atau temuan-temuan yang tidak tidak 

didapat melalui angka-angka atau perhitungan/statistik. dalam penelitian 

kualitatif ini menggunakan landasan teori sebagai upaya dalam 

memfokuskan penelitian, juga dalam menonjolkan proses dan makna dalam 

fenomena tersebut.
37

 Dalam penelitian ini, terdapat cara didalamnya, seperti 

halnya: wawancara, pengamatan, bisa juga dalam bentuk media seperti 

audio, video ataupun buku.  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer yang diperoleh penulis dalam penelitian ini 

yaitu dengan melakukan pengamatan dan pencatatan masalah atau 

kejadian yang bersifat asli dan langsung apa adanya sesuai yang yang 

terjadi di lapangan. Penulis turun langsung ke lapangan dan berbaur 

dengan masyarakat setempat yang sedang melakukan kegiatan bakti 
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sosial dan keagamaan. Penulis melakukan pengumpulan data dan 

wawancara secara langsung dengan masyarakat setempat, guna untuk 

memperoleh data-data dan informasi yang lebih akurat.  

b. Sumber Data Sekunder  

  Sumber data sekunder yang diperoleh penulis dalam melakukan 

penelitian ini bersifat ilmiah dan sudah menjadi standar data data yang 

dipercaya. Maka dengan ini penulis memakai sumber data dari berbagai 

jurnal, buku, makalah, artikel, haris dari penelitian sebelumnya seperti 

skripsi, tesis dan disertasi. yang dalam hal ini berhubungan langsung 

dengan masalah  penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam melakukan sebuah penelitian, langkah langkah yang harus 

dilakukan oleh peneliti iyalah melakukan pendataan atau pengumpulan 

data.dengan menggunakan berbagai teknik yang tepat dalam pengumpulan 

data, maka akan menghasilkan data yang akurat dan baik.
38

penulis 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik yang di 

antaranya ialah: 

a. Observasi   

                                                           
 

38
 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: 

ANDI, 2018), hlm. 31. 



27 
 

 Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan secara sistematis 

dan mendalam pada objek yang sedang diteliti.
39

 pada tahap ini peneliti 

bisa secara langsung melakukan observasi di lapangan, juga bisa 

melakukan observasi secara tidak langsung, dalam artian observasi atau 

pengamatan bisa dilakukan melalui media seperti foto maupun 

video.
40

observasi merupakan langkah awal seorang peneliti atau penulis 

dalam suatu penelitian untuk mengenal atau mengetahui tentang sesuatu 

yang diteliti, dengan melakukan peninjauan, atau pengamatan secara 

cermat pada suatu objek. Dalam melakukan kegiatan observasi,  penulis 

turun langsung ke lapangan dengan mendekati dan berbaur secara 

langsung dengan masyarakat di kelurahan Tanjung kota Bima.Untuk 

memperoleh data-data atau informasi yang akurat dari hasil penelitian, 

agar dapat dijadikan sebagai sebuah karya ilmiah yaitu skripsi. Dalam 

penelitian ini juga penulis memusatkan kajiannya pada dua keyakinan 

(agama) yang di imani oleh masyarakat Tanjung kota Bima. 

b. Wawancara 

 Wawancara merupakan salah satu langkah penting dalam 

melakukan sebuah penelitian ketika ingin menggali berbagai informasi 

atau melakukan pengumpulan data.
41

 Dalam wawancara sendiri 

merupakan proses tanya jawab yang dilakukan oleh seorang peneliti 
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atau penulis dengan seseorang atau sekelompok narasumber.
42

 Dengan 

ini penulis sendiri melakukan wawancara secara langsung dengan 

beberapa narasumber, yang di antaranya pada masyarakat yang di 

sekitar masjid dan gereja, pengurus masjid dan pengurus gereja. Hal ini 

dilakukan guna untuk menumbuhkan rasa kedekatan antara penulis 

sebagai seorang peneliti dengan masyarakat setempat sebagai 

narasumber informasi  

 Pada saat proses berjalanya wawancara, penulis merasa mudah 

untuk mendapat informasi dari narasumber. karena dari masyarakatnya 

sendiri mudah untuk beradaptasi dan berbaur dengan orang-orang baru. 

Dokumentasi dalam sebuah penelitian juga dapat dijadikan sebagai 

bahan pembuktian bahwa itu benar benar merupakan hasil penelitian 

penulis.
43

 Dan tidak hanya itu, manfaat dari dokumentasi ketika proses 

penelitian dapat menghindari terjadinya ketidak percayaan atau kesalah 

pahaman pembaca. Dalam mendukung penelitian ini, penulis 

menggunakan berbagai alat agar dengan mudah menangkap informasi, 

yang di antaranya adalah:pena, buku dan juga handphone.  

4. Teknik Analisis Data   

 Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang dilakukan oleh 

peneliti dalam mengolah data  pada saat melakukan penelitian, pada tahap 
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ini merupakan upaya yang harus dilakukan oleh seorang penulis guna untuk 

memperoleh data secara lengkap dan lebih memahami permasalahan yang 

sedang diteliti.
44

analisis data ini bersifat induktif, yaitu penganalisaan data 

berdasarkan hasil yang diperoleh. Dalam tahapan menganalisis data 

penelitian, akan bersamaan dengan proses pengumpulan data, dalam analisis 

data mencakup beberapa proses yang diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah upaya yang dilakukan oleh penulis ketika 

melakukan sebuah penelitian. Pada dasarnya reduksi data sangatlah 

dibutuhkan dalam penelitian, karena hasil dari data kualitatif sangatlah 

banyak terutama pada hasil wawancara dan observasi. pada tahap ini, 

penulis akan menyederhanakan, menggolongkan serta membuang data-

data yang tidak perlu lagi untuk digunakan, dan juga perubahan data 

yang sebelumnya masih bersifat mentah Supaya data-data yang 

dianalisis oleh penulis dapat dengan mudah dalam menarik sebuah 

kesimpulan.
45

 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data  sendiri dipahami sebagai salah satu kegiatan ketika 

penulis  melakukan sebuah penelitian, penyajian data merupakan upaya 

dalam menyusun berbagai informasi agar terdapat suatu kemungkinan 
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dalam penarikan sebuah kesimpulan dari hasil yang diteliti.
46

 pada 

tahap ini penulis akan membuat laporan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan supaya data-data yang telah dikumpulkan dapat dengan 

mudah dipahami dan dianalisis sesuai dengan apa yang menjadi tujuan 

penulis dalam melakukan penelitian. 

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

 Penarikan sebuah kesimpulan atau verifikasi, pada tahap ini 

penulis  dapat membuat kesimpulan dari masalah-masalah yang ada di 

lapangan, dalam hal ini kesimpulan yang dibuat belum bersifat final, 

atau dengan kata lain penelitian pada tahap ini masih bersifat 

sementara. Dan akan tetap melakukan penelitian lanjutan guna untuk  

memperkuat data data pada penelitian tersebut, sehingga akan sampai 

pada kesimpulan akhir.
47

                                                                                                                                                                                                                                                            

5. Pendekatan 

 Dalam melakukan sebuah penelitian, penulis menggunakan metode 

pendekatan sosiologi. dengan mencoba mengungkapkan masalah yang ada 

dalam ruang lingkup masyarakat, yang berhubungan dengan masalah 

masalah sosial keagamaan.
48

 Pada pendekatan ini penulis berusaha 

menganalisis dan mengkaji aktivitas aktivitas masyarakat secara mendalam, 

karena mengingat keadaan masyarakat yang sangat plural dalam berbagai 
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hal, dan tidak bisa dipandang dalam satu sudut saja. Selain mengkaji 

keadaan masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya, atau 

kelompok yang satu dengan kelompok yang lain, penulis juga berusaha 

untuk tidak berpihak pada kelompok kelompok tertentu. Tapi sebagai 

peneliti penulis akan berusaha semaksimal mungkin harus berusaha berada 

di tengah-tengah. Agar tujuan yang menjadi tugas penulis dapat 

menghasilkan sebuah tulisan atau hasil yang baik. 

 H. Sistematika Pembahasan 

 Dalam hal ini, penulis akan coba menguraikan dan menggambarkan 

sistematika pembahasan, agar dengan mudah dapat dipahami pokok pokok 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian. adapun dalam penelitian ini, 

sistematika pembahasannya terbagi dalam lima bab, yang di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

 Bab I. tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah 

yang berisikan tentang keadaan sosial keagamaan masyarakat di kelurahan 

Tanjung kota Bima, yang meliputi harmonisasi keberagaman masyarakat Islam 

dan Kristen di kelurahan tanjung kota Bima. selanjutnya berisi tentang 

rumusan masalah dan tujuan penelitian yaitu untuk mengkhusus atau 

memfokuskan tentang apa yang harus diteliti oleh penulis pada keadaan sosial 

keagamaan masyarakat yang berkaitan dengan harmonisasi keberagamaan 

masyarakat di kelurahan Tanjung kota Bima. selanjutnya kajian pustaka yang 

berisikan tentang sebuah kumpulan penelitian penelitian sebelumnya yang 
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berhubungan dengan penelitian penulis, untuk mengetahui perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Selanjutnya tentang kerangka kerangka teori, dengan adanya kerangka teori 

dapat dengan mudah membantu penulis dalam memahami masalah masalah 

yang terjadi di lapangan dan juga memudahkan penulis mengaitkan dengan 

teori teori yang berhubungan dengan penelitian. Selanjutnya tentang metode 

penelitian, dalam hal ini merupakan langkah, atau cara cara yang dilakukan 

oleh penulis saat melakukan penelitian. Kemudian tentang sistematika 

pembahasan, pada poin ini penulis akan membahas tentang struktur 

pembahasan dalam suatu penelitian. 

 Bab II, pada bab ini penulis akan membahas tentang  gambaran umum 

dari lokasi penelitian dan  keadaan masyarakat di kelurahan Tanjung kota 

Bima, yang di antaranya adalah. meliputi letak geografis, sejarah singkat  

lahirnya nama Bima, dan kondisi sosial masyarakat Tanjung kota Bima . 

Dengan adanya penjelasan  dari gambaran umum tersebut, dapat memudahkan 

penulis dalam menemukan permasalahan yang diteliti. 

 Bab III, pada bab ini penulis akan membahas tentang hubungan antar 

umat beragama yaitu bentuk-bentuk harmonis dalam masyarakat, yang di 

antaranya adalah: sikap keberagaman dari masyarakat Tanjung kota Bima, 

upaya masyarakat dalam mengelola dan merawat bhineka tunggal ika, dan 

sejarah perkembangan agama Islam dan Kristen. 
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 Bab IV, pada bab ini penulis akan membahas tentang  faktor yang 

mempengaruhi keharmonisan antar umat beragama yaitu antara agama Islam 

dan agama Kristen. Dengan tujuan untuk mengetahui tentang sejauh mana 

kontribusi atau peran tokoh masyarakat dan faktor apa saja yang 

mempengaruhi kerukunan antar umat beragama. 

 Bab V, pada bab ini merupakan bab terakhir, yang akan dijelaskan 

tentang hasil atau kesimpulan serta saran yang sudah penulis paparkan pada 

bab-bab sebelumnya, dan dari berbagai rangkaian penelitian tentang 

harmonisasi keberagaman masyarakat di kelurahan Tanjung kota Bima. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah penulisan terkait harmonisasi keberagaman masyarakat, (studi 

pada relasi Islam-Kristen dan peran tokoh masyarakat dalam membangun 

harmoni di kelurahan Tanjung Kota Bima). Maka dalam hal ini dapat di 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

 Bentul bentuk harmoni sosial dibangun melalui proses interaksi antara 

masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Tanjung Kota Bima melalui 

beberapa hal berikut ini: pertama, masyarakat Islam dan Kristen saling 

menghargai orang yang sedang beribadah dengan cara tidak mengganggu satu 

sama lain bahkan saling menjaga satu sama lain. Kedua, masyarakat Islam dan 

Kristen kelurahan Tanjung saling menjaga rumah ibadah satu sama lain. 

Ketiga, masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Tanjung Kota Bima juga 

bahu membahu dalam menolong tetangga atau masyarakat lain yang 

membutuhkan baik itu masyarakat Islam maupun masyarakat Kristen. 

 Adapun peran tokoh masyarakat dalam membangun harmoni antara 

agama Islam dan Kristen di masyarakat Kelurahan Tanjung Bima dilakukan 

melalui beberapa hal berikut: pertama tooh pemerintah. Tokoh pemerintah 

membangun harmoni melalui komunikasi dengan tokoh agama dan ketertiban 

masyarakat. Kedua tokoh agama Kristen membangun harmoni melalui 
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pendidikan umat Kristen di Gereja melalui kesadaran beragama yang 

menghargai tradisi tetangga dan kehidupan yang berbeda. Ketiga, tokoh agama 

umat Islam membangun harmoni melalui sarana peribadatan di masjid dengan 

melalui khotbah-khotbah yang inklusif dan pendidikan agama Islam yang 

berorientasi pada keberagaman. 

 Harmoni sosial keagamaan antara umat Islam dan Kristen di 

masyarakat Tanjung terbangun melalui tradisi-tradisi yang sudah ada di 

masyarakat dan hal itu terus berlangsung hingga sekarang. Bentuk bentuk 

tradisi harmoni sosial keagamaan itu tetap dipelihara masyarakat sebagai 

hukum untuk hidup rukun, saling menghargai dan peduli satu dengan yang 

lain. Harmoni sosial keagamaan tersebut semakin kuat karena peran tokoh 

agama masing-masing dan pemerintah dalam memelihara kehidupan dan 

ketertiban bersama. 

B. Saran 

 Dari hasil pengamatan langsung di lapangan, yang dilakukan di 

kelurahan Tanjung kota Bima, pada masyarakat yang beragama Islam dan 

Kristen, tentang harmonisasi keberagaman masyarakat. penulis mengharap 

kritik dan saran sebagai penyempurna dalam penulisan ini. Dan penulis 

menyadari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan lebih baik lagi. 
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1. Dalam penelitian ini, diharapkan agar dapat menjadi suatu dasar pijakan 

dalam mengkaji tentang sikap sikap yang perlu diterapkan dalam menjalin 

hubungan yang harmonis. 

2. Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi contoh yang dapat diambil oleh 

berbagai pihak yaitu para akademis dan masyarakat pada umumnya terkait 

bagaimana peran atau strategis yang perlu dilakukan oleh masyarakat dan 

juga para tokoh masyarakat dalam mengawal dan mengembangkan 

kehidupan kemasyarakatan yang harmonis di tengah maraknya 

keberagaman. baik itu dalam urusan politik, budaya, adat, suku, bahasa, 

warna kulit, agama dan ataupun berbagai macam keberagaman lainya yang 

terdapat dalam masyarakat.  

3. Peran tokoh masyarakat dalam menjaga tatanan kehidupan masyarakatnya 

haruslah di pererat, terutama pada pemerintah setempat sebagai aktor utama 

dalam menangani suatu permasalahan 
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